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ABSTRAK

Dorma Lumban Gaol 032021015
Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana
Keperawatan Tingkat Il Di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

4

Motivasi belajar dibutuhkan karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi
belajar tidak akan mungkin bisa melakukan aktivitas belajar dengan baik diamand
yang kita ketahui bahwa dengan adanya motivasi seseorang itu akan belajar lebih
keras, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam pembelajarannnya;
Tingkat motivasi belajar mahasiswa rendah dilihat dari hasil evaluasi adanya
Penurunan hasil ujian, absensi pembelajaran yang tinggi, dan penurunan minaf
talam pembelajaran. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungari
Dukungan Sosial Dengan Motivasi BelajarPada Mahasiswa Di Sekolah nggl
llmu Kesehatan santa Elisabeth Medan tahun 2024. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu dengan metode korelasi Cross Sectional. Tehnik pengambilan
sampel yaitu total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 88 orang. Alat ukur
yang digunakan berupa kuesioner. penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
dukungan sosial ( 88,6%) dan motivasi belajar mahasiswa ( 89,8%). Berdasarkan
uji Spearman Rank didapatkan p-value 0,000 (p<0,05), dan di dapatkan nilaj
koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah. sehinggd
menunjukkan adanya Hubungan Dukungan Sosial Dengan motivasi Belajar Padg
Mahasiswa sarjana keperawtan tingkat Il Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan. Diharapkan agar mahasiswa dapat saling mendukung dalam
belajar, serta meningkatkan motivasi belajar dengan cara belajar bersama-sama.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Motivasi Belajar.

baftar Pustaka
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ABSTRACT

Dorma Lumban Gaol (032021015)
The Relationship Between Social Support and Learning Motivation in
Undergraduate Nursing Students Level Il at Santa Elisabeth Health Sciences
College Medan 2024.

1 earning motivation is needed because someone who does not have the motivation
to learn will not be able to carry out learning activities well where we know that
ith motivation someone will study harder, be persistent, diligent, and have full
roncentration in their learning. The level of student learning motivation is low as
seen from the evaluation results of a decrease in exam results, high learning
absences and decreased interest in learning. This study aims to determine thd
Relatlonshlp Between Social Support and Learning Motivation. The type of
research used is the Cross Sectional correlation method. The sampling technique
is total sampling with a sample size of 88 people. The measuring instrument used
s a questionnaire. The study show that the majority of social support (88.6%) and
student learning motivation (89.8%). Based on the Spearman Rank test, a p-value
bf 0.000 (p <0.05) was obtain, and a coefficient value of 0.943 was obtalned'
which means that the strength is very strong and in the same direction. Thus, if
Bhows a Relationship between Social Support and Learning Motivation in
Undergraduate Nursing Students of Level Il, Santa Elisabeth Health Scienceg
College, Medan. It is hoped that students can support each other in learning, and
increase learning motivation by studying together.

Keywords: Social Support, Learning Motivation.
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Puji syukur Peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karen

b JN < § E
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:Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat Il Sekolah Tinggil

—_——— e
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Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. Oleh karen

ORI

tu, dengan segala kerendahan hagti peneliti meengharapkan masukan untul

enyempurnaannya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa mencurahkari

e

berkata dan rahmat-Nya kepada semua pihak yang telah membantu peneliti;

Harapan peneliti semoga penelitian ini dapat dilanjutkan untuk pengembang;
jlmu pengetahuan khususnya profesi keperawatan,
Medan, 06 Januarin 2025

Penulis

(Dorma Lumban Gaol)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang bersedia dan berusahg

ntuk mencurahkan kemampuan, tenaga, dan waktunya demi mencapai tujuan:

ang diinginkan. Dengan kata lain, motivasi adalah upaya yang mendorond

ndividu untuk bertindak dalam mewujudkan keinginannya, sehingga ia merasg

uas dengan apa yang dikerjakannya.(Sari & Ramadhani, 2024).

Motivasi belajar sangat penting karena tanpa motivasi, seseorang tidak akan

TTTTTTTTTTTO TR Tttt Tttt

mampu melakukan proses belajar secara optimal. Motivasi mendorong individu

ntuk belajar dengan lebih giat, tekun, penuh ketekunan, dan konsentrasi tinggi:

eseorang yang memiliki motivasi belajar yang kuat cenderung mencapai hasil

gy -

belajar yang lebih baik. Sebaliknya, individu dengan motivasi belajar yang rendah

akan cenderung mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. (Hikmah &

ISaputra, 2023).

Motivasi belajar yang rendah dapat berdampak pada berbagai aspe

ehidupan mahasiswa. Beberapa konsekuensi yang mungkin terjadi adala

e LR
e R S,

penurunan nilai ujian, tingginya tingkat absensi, dan berkurangnya minat terhadap

'kegiatan belajar. Beragam faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa

:antara lain lingkungan belajar yang kurang mendukung, keterbatasan fasilitas*;

pembelajaran, tekanan akademik yang berlebihan, minimnya dukungan sosial,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ar - -

erta kurangnya kemampuan dosen dalam memberikan motivasi kepad

ahasiswa. (Mukitasari & Marsofiyati, 2023).

[ « b .

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyiyah di Universitas Yogyakartg

enunjukkan bahwa sebanyak 26 mahasiswa (25,7%) memiliki motivasi rendah:

3T

alam mengikuti pembelajaran keterampilan klinik. Selain itu, 50% mahasiswa

R e

mengaku belum termotivasi untuk belajar karena merasa materi yang diberikan

masih kurang memadai. Sebanyak 31,3% mahasiswa lainnya menyatakan kurang'

:termotivasi karena media pembelajaran yang digunakan dianggap kurang menarik,i

karena hanya mengandalkan penjelasan melalui PowerPoint. (Sufyan, Dwi, &

Prijadi, 2020).

Berdasarkan data hasil survey awal pada bulan Agustus tahun 2024

[ e

erhadap 10 orang mahasiswa prodi Ners tingkat Il dengan membagikari:

uesioner, maka didapatkan hasil sebagian mahasiswa mengatakan tidak

- -

I
J

meluangkan waktu untuk khusus untuk belajar untuk mempersiapkan dirt

'mengikuti perkuliahan, merasa tidak mampu mengikuti perkuliahan dan tidak

:mampu mencapai nilai yang di inginkan, tidak konsentrasi penuh dan tidald:

emperhatikan dengan baik saat dosen meyampaikan materi. Dari hasil survey

wal yang sudah dilakukan di dapatkan hasil 40% motivasi rendah dan 60%

---pp-oege-

motivasi tinggi.

Menurut Sulva dan sukma dalam  Mofid & Tyasmaning (2020),

ahasiswa cenderung lebih termotivasi ketika didukung oleh lingkungan belajar

yang kondusif. Lingkungan belajar mencakup situasi atau suasana di sekitar

S-egrmmeee -

':'ndividu, seperti dukungan dari orang tua, keluarga, teman bermain, Iingkungan:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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kampus, dan masyarakat. Faktor-faktor ini berperan dalam memengaruh

-

pertumbuhan dan perkembangan sosial mahasiswa, termasuk keterampilan da

'pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka.

[ JE .

Tinggal jauh dari orang tua, kurangnya rasa tanggung jawab, sertd

emampuan adaptasi yang rendah dapat mengakibatkan motivasi yang lemah. Hal

e

ni diperburuk oleh pengelolaan faktor lingkungan maupun faktor internal yang

idak memadai, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap aktivitag

o i

kademik. ( Satya, 2023).

- - -

Minimnya dukungan sosial dapat memicu munculnya perasaan negati

ang menghambat peningkatan motivasi belajar. Perasaan-perasaan ini membuat

s-eg---------py---

mahasiswa rentan mengalami frustrasi, mudah menyerah, pesimis, kesulitar]

:mengarahkan energi, kurang disiplin, serta kehilangan tujuan atau target dalam:

:belajar. Akibatnya, mahasiswa menjadi kurang fokus dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademiknya. (Saswati, 2023).

Dukungan dari teman sebaya memiliki hubungan erat dengartl

P R

emampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Pengakuan dari teman-teman sebaya

emberikan rasa dihargai, yang pada gilirannya mendorong mahasiswa untuk

erus termotivasi dalam meningkatkan kemampuan mereka. (Khotimah & Sa’adakl

'H____B"__

o

023).

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan motivasi

ahasiswa dalam belajar antara lain dengan memberikan semangat di kelas;

enetapkan harapan yang realistis, memberikan penghargaan dan pujian kepad

= S
R < ]

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ahasiswa berprestasi. Selain itu, dukungan dari dosen juga memainkan pera

o Tty T

enting dalam mendukung motivasi belajar mahasiswa. (Sunarti Rahman, 2021).

[ E

Menurut Sasmita dalam Rossallina & Rifameutia (2023), menyampaikari

ahwa saat mahasiswa mengahadapai hambatan dalam mengahadapi perubahari:

oo ----

erta tuntutan dalam perkuliahan, teman sebaya dapat memberikan bantuan dalam

o ---

engerjakan tugas yang sulit, serta dukungan lain dalam bentuk empati da

_3____
[ FE

enghargaan. Dukungan tersebut membantu meningkatakan kemampuan dalam

R o

menghadapi masalah dengan lebih baik.

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan motivas

e L e m

mahasiswa dalam belajar antara lain dengan memberikan semangat di kelas

'rnenetapkan harapan yang realistis, memberikan penghargaan dan pujian kepadai

:mahasiswa berprestasi. Selain itu, dukungan dari dosen juga memainkan perari:

penting dalam mendukung motivasi belajar mahasiswa.(Puteri and Dewi, 2020).

Menurut Rosa et al., (2020), Setelah melakukan wawancara dengan 100

esponden, ditemukan bahwa mahasiswa termotivasi untuk mengikuti perkuliahart'

aring karena adanya perhatian dan dukungan dari orang tua. Beberapai:

——— -

o---

ahasiswa lainnya juga mengungkapkan bahwa mereka mendapat dukungan dan

-

semangat dari teman-temannya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat

disimpulkan bahwa mahasiswa yang menerima dukungan sosial yang cukup dan

'positif cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu,

s F

analisis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifika

antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada mahasiswa yang mengikut"
berkuliahan daring.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Menurut Pramana dan Wisni dalam (Hati, Rusmini and Sandayanti;

2021), Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan

'positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hasil penelitiari

:mengungkapkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakiri:

:tinggi pula tingkat motivasi belajar. Sebaliknya, jika dukungan sosial yanq:

diterima rendah, maka motivasi belajar juga akan cenderung rendah..

Menurut Nurmalasari dan putri dalam (Ansel and Arafat, 2021)

o R

ukungan sosial orang tua memiliki kaitan erat dengan motivasi belajar siswai

Individu yang menerima dukungan sosial tinggi cenderung memiliki pengalaman

idup yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, serta pandangan hidup yang

b=

ebih positif dibandingkan mereka yang mendapatkan dukungan sosial rendah!

ebaliknya, dukungan sosial yang rendah dapat menyebabkan ketidakpuasari:

idup dan hambatan dalam menyelesaikan tugas serta pekerjaan sehari-hari. Oleh

Rl EE

karena itu, dukungan sosial memainkan peran penting dalam memberikan

'semangat kepada siswa untuk terus belajar.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada

mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat 11 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa

'Elisabeth Medan tahun 2024.

1.2. Perumusan Masalah

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan

o=

ukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa Sarjana Keperawatan

ingkat 11 Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

e e pp— - — -

1.3. Tujuan Penelitian

E;L.3.1. Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antarq

iblukungan sosial dan motivasi belajar pada mahasiswa Program Sarjanai

iKeperawatan tingkat 11 di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medani

:tahun 2024.
.3.2. Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi dukungan sosial pada mahasiswa Sarjana Keperawatan
Tingkat Il Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan.

2. Mengidentifikasi motivasi belajar pada mahasiswa Sarjana Keperawata
tingkat 11 Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

3. Mengalisi hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pad
mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat 11 Sekolah Tinggi lImu Kesehata

Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

e e L e e P e e

P SIS < LRSI IpIpEpEppen B EpEPIP

11.4. Manfaat Penelitian

51.4.1. Manfaat teoritis

Hasil penelitiana ini di harapkan dapat di jadikan sebagai informasi danl
imenambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai bahan acuani

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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hntuk salah satu sumber bacaan penelitian dan pengembangan agar dapati

mengetahui tentang terjadinya motivasi pada mahasiswa Sarjana Keperawatar

o i

ingkat 11 Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.
4.2. Manfaat praktis
1. Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi mahasisw.

JER

dan menjadikan dukungan social sebagai salah satu peningkatan motivas
agar memproleh prestasi.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini akan menjadi salah satu data riset yang dapa

JE o

dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjad

referensi dalam penelitian selanjutnya.

e it e T et et = ke

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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i BAB 2
: TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Konsep Motivasi

2.1.1. Definisi

e e e e e e e e =

Motivasi adalah dorongan dalam individu dalam individu urntuk mencapat

keberhasilan dan meraih tujuan yang di harapkan. Proses dalam tujuan berkaitart:

Hengan singkat semangat dalam individu. Keinginan individu untuk dapa1§

:melakukan tindakan dalam pengembangan diri merupakan bentuk motivasi dalam
iri individu dalam kehidupan sehari-hari (Karo, 2024).
1.2, Prinsip motivasi

Menurut Djamarah dalam Harefa (2024), ada beberapa prinsip yang haru

i ketahui dalam menimbulkan motivasi terhadap seseorang tersebut. Ad

T TTTTTTTTRT T T T

beberapa prinsip dalam motivasi yaitu sebagai berikut:

S « U 75 Y

1. Motivasi sebagai suatu dasar penggerak yang mendorong aktivitas

belajar.

2. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam
belajar

3. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.

4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.

5. Motivasi dapat memupuk rasa optimis dalam belajar.

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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:2.2. Konsep Motivasi Belajar
.2.1. Definisi
Motivasi belajar merupakan dorongan atau semangat yang timbul dari
:blalam diri seseorang (intrinsik) dan dari luar diri seseorang (ekstrinsik) dalam:

melakukan sesuatu. Dalam motivasi internal meliputi hasrat dan keinginan untuk

berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita cita seseorang
'sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya penghargaan, Iingkungari

:belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan adanya upaya gurd

Edalam mengajarkan seseorang (Faradita, 2021).

.2.2. Teori motivasi belajar
1. Teori kepuasan (Content Theory)
Pada dasarnya teori ini lebih didekatkan pada faktor kebutuhan da

kepuasan individu yang menyebabkan bertindak dan berperilaku denga

JERP S

cara tertentu. Hal yang memotivasi semangat belajar adalah untuk

memnuhi kebutuhan dan kepuasan material maupun non material yang dl
perolehnya dari hasil belajarnya. Jika kebutuhan dan kepuasannya makiri:
terepenuhi, semangat belajarnya pun akan meningkat.
2. Teori proses
Teori ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan,
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan
perilaku individu, agar setiap individu belajar giat sesuai dengan

keinginan dosen. Teori ini juga merupakan proses sebab dan akibat

seseorang belajar, serta hasil apa yang akan diperolehnya.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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et ettt et et
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R e i o S

3. Teori pengukuhan (Reinforcement theory)

dengan pemberian kompensasi. Teori pengukuhan terdiri dari dua jenis,

yaitu: Pengukuhan posistif (posistive reinforcement), yaitu bertambahnya

frekuensi perilaku yang terjadi jika pengukuhan positif di lakukan secara

frekuensi dan tanggapan, apabila di ikuti oleh stimulus yang bersyarat

2.3.

Ada beberapa motivasi indikator dalam belajar yang perlu untuk d

elajar (Hestinigrum, 2022). Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasika

ebagai berikut:

-

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita cita masa depan.
4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar.

Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku

bersyarat. Pengukuhan negatif (negative reinforcement), yaitu
bertambahnya frekuensi perilaku, yang terjadi jika pengukuhan di
hilangkan secara bersyarat.

Prinsip pengukuhan ini selalu berhubungan dengan bertambahnya

(Karo, 2024).

Indikator motivasi belajar

perhatikan untuk bisa mendukung timbulnya motivasi dalam diri individu dalam

. Adanya hasrat dan keinginan ingin berhasil.

e J

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seseorang tersebut bisa belajar dengan baik.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2.2.4 Jenis motivasi belajar

belajar di bagi menjadi dua yaitu:

1. Motivasi intrinsik

Menurut Sadirman dalam (Haryanto, 2022), menyatakan bahwa motivas

Motivasi intrinsik adalah dari motivasi atau motif-motif yang
menjadi aktif memotivasinya tidak perlu di rangsang dari luar, karena pada

diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai'

contoh seseorang senang mambaca, tidak ada yang menyuruh atau

mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku buku untuk di bacanya:
Motivasi intrinsik dalam belajar adalah sebagai bentuk motivasi yang dt

dorong oleh kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan

sekedar simbol dan sensasional. Berkenan dengan motivasi intrinsik, yang

memiliki peranan penting adalah siswa itu sendiri di mana siswa dituntu

- - =t -

agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan motivasi yang ada dalam
dirinya.
Motivasi ekstrinsik

Motivasi adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor faktor dar

e o L e e mm

luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali;

pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif ialah ejekan dan:

hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah sebabi
pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat atau sesuai dengan

kebutuhan siswa. Ada kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya

bahan pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini siswai

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar dimotivasi agar belajar. Gur

RS e

berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaanl
siswa itu sendiri. Ciri khas dalam motivasi ekstrinsik ini bukanlah ada ataui
tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingiri:
dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi dengan cara lain.

Berdasarkan uraian diatas maka motivasi belajar ekstrinsik dapa

digolongkan antara lain:

[

. Belajar demi memenuhi kewajiban

2. Belajar demi menghindari hukuman

3. Belajar demi memperoleh hadiah materi yang di janjikan

4. Belajar demi meningkatkan gengsi sosial

5. Belajar demi meproleh pujian dari orang penting (guru dan orang tua).
6. Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin di pegang atau dem

memenuhi  persyaratan kenaikan jenjang/golongan administrasi.

2.2.5 Fungsi motivasi dalam belajar

Sy = =

Serangkaian kegiatan yang di lakukan oleh masing masing pihak it

ebenarnya dilatarbelakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamaka

“'(77"“““'
o S C

motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suat

'kegiatan. Demikian juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasi

:belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat yang diberikan aka

5--

akin berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentuka

ntensitas usaha belajar bagi para peserta didik.

s JE e S

U

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Perlu ditegaskan bahwa motivasi berkaitan dengan suatu tujuan

gy-------

ehubungan denga hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu:
1. Mendorong manusia untuk berbuat atau sebagai penggerak atau moto
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan moto

penggerak dari setiap kagiatan yang akan di kerjakan.

i PR 2 T p ., S - ——

2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yan

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

QL

3. Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan perbuatan apa yang
harus di kerjakan dan yang serasi guna mencapai tujuan, dengani
menyisihkan  perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuarl:
tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivai sebagai pengera
egiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi sebagai pengara

erbuatan, dan motivasi sebagai penyeleksi perbuatan (Karo, 2024).

2.6 Karakteristik motivasi

P D PP

Karakteristik motivasi adalah kecenderungan untuk bertindak

-

1 O e <~

membangkitkan dan mengarahkan, memelihara atau menjaga lebih lama, da

motivasi di pelajari atau pembawaan.

RO S

Menurut Kelly & Dodge dalam Muslih (2023), menyimpulkan ada 6

D e

arakteristik motivasi belajar individu yaitu sebagai berikut:

Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih menyukai keberhasilan yang

benuh dengan tantangan. Sebaliknya individu yang memiliki motivasi belajar;

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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rasa kecemasan.

2.

1.

2.1.

mempengaruhi motivasi belajar diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

:kendah cenderung memilih tugas-tugas yang memiliki peluang besar untuk untuldl

berhasil atau yang tidak mungkin berhasil. Hal ini di lakukan untuk menghindart

Faktor kunci memotivasi individu berprestasi tinggi adalah kepuasari:
intrinsik dan keberhasilan itu sendiri/ bukan pada ganjaran ekstrinsik
seperti uang, kedudukan.

Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung membuat

pilihan atau tindakan yang realistis dalam menyelesaikan tugas-tugasnyei

sesuai dengan kemampuannya.

Q.

Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi menyukai situasi dimana i

dapat menilai sendiri kemajuan dan pencapaian tujuannya (kontro
pribadi).
Memiliki perspektif waktu jauh kedepan, ia berkeyakinan bahwa wakt

berjalan dengan cepat, sehingga waktu sangat berharga.

I o,

Tidak selalu menujukkan rata rata nilainya yang tinggi di sekolahnya. Inil

mungkin di sebabkan nilai disekolah banyak terkait dengan motivasi:
ekstrinsik. Atas dasar tersebut, maka dapat di simpulkan tidak selalu di
temukan ada kolerasi yang tinggi antara nilai dengan motivasi belajar.
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Menurut Suciati dan Prasetya dalam Karo (2024), beberapa unsur yang

Cita cita dan aspirasi

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Cita cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambahi

semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-citg

akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik karend

terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita yangj:

bersumber dari dalam diri seseorang akan membuatnya melakukan upaya
lebih banyak yang dapat di indikasikan dengan:
a. Sifat ingin tau dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.
b. Kreativitas yang tinggi
c. Berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah di alami.
d. Berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja sama.
e. Berusaha menguasai seluruh mata pelajaran.

f. Beranggapan bahwa semua mata pelajaran itu penting.

Kemampuan peserta didik

Hal ini mempengaruhi motivasi belajar kemampuan yang
dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan dengan intelektual ata
delegasi. Kemampuan psikomotor juga memperkuat motivasi.

Kondisi peserta didik

Keadaan peserta didik yang sehat secara jasmani dan rohani aka
mempengaruhi motivasi belajarnya. Hal itu dapat mendukung pemusata
perhatian dan gairah peserta didik dalam belajar.

Kondisi lingkungan belajar

e S SRR e

Beberapa hal yang terkait dengan kondisi lingkungan belajar

adalah  keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan,i

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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kemasyrakatan, dan lingkungan institusi penyelenggara pendidikan,

Kondisi lingkungan belajar juga termasuk hal yang penting untuk dq
perhatikan. Lingkungan yang kondusif juga turut memengaruhi minat dan:
kemauan belajar individu.

5. Unsur dinamis dalam pembelajaran

Peserta didik memiliki perasaan, perhataian, ingatan, kemauan, da

R

pengalaman hidup yang turut memengaruhi minat dan motivasi dalam
belajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

6. Upaya pengajar dalam mengajarkan peserta didik

[Py Py gy i i g

Pelajaran merupakan salah satu stimulus yang sangat besa

oo

pengaruhnya dalam memotivasi peserta didik untuk belajar. Kemampua

[« DR

merancang bahan ajar dan perilaku merupakan bagian dari upay

pembelajaran.

Dukungan motivasi

Mendapat dukungan dari keluarga dan teman sangat penting dalaml

enggapai impian dan cita-cita seseorang. Dukungan dari orang terdekat dapaié

= =
N
oo

emberikan motivasi dan semangat untuk selalu berusaha dalam menghadap

_——— o

rintangan yang ada. Ketika seseorang kesulitan atau kurang percaya diri, keluarga
tan teman dapat memberikan dorongan moral dan memotivasi untuk terus

D___

berjuang. Selain itu, dukungan juga bisa membantu mengatasi munculnya ras

takut dan rasa khawatir proses mencapai impian. Dengan adanya dukungan dar

——— L - - o

keluarga dan teman, seseorang merasa lebih kuat dan siap menghadapi tantangan

'maupun rintangan dalam menggapai mimpi dan cita-citanya. Oleh karena itu:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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:tsangatlah penting untuk memiliki lingkungan yang mendukung dalam mencapai
i;sebuah impian dan cita-cita (Pijar, 2023).
3. Konsep Dukungan Sosial

3.1. Definisi

Dukungan sosial didefenisikan sebagai aspek dari interaksi sosial yang

TTTTTTTTTROTTTINOT T

menyediakan bantuan praktis, emosional, atau informasional kepada individu. Int
isa berupa dukungan instrumental (bantuan nyata dalam bentuk fisik atau materi)
tau dukungan emosional (dukungan afektif seperti simpati, kasih sayang, atau

orongan). King juga menyatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi atau

TTTeTTTTOTTTYT TTTTT T

mpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan di
perhatikan, dihargai, dan di hormati, dan di libatkan dalam jaringan komunikasi
:blan kewajiban yang timbal balik (Asmarany, 2024).

3.2 Jenis dukungan sosial

Menurut Sarafino dalam Khoriah (2022), dukungan sosial merupaka

D e

pantuan yang di dapatkan seseorang baik berupa material maupun dukunga
msoional. Ada beberapa jenis dukungan sosial yaitu sebagai berikut:
1. Dukungan emosional
Mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhada
individu yang bersangkutan serta memberikan rasa aman, rasa salin
memiliki dan rasa di cintai.

2. Dukungan penghargaan

S (e R o S S S

e ittt < st

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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. Ciri-ciri dukungan sosial

——

Terjadi lewat ungkapan hormat atau pengharaan yang positif bag
individu. Dorongan untuk maju atau gagasan peranan individu da
perbandingan individu tersebut dengan individu yang kurang mampu ata
lebih buruk keadaanya atau menambah penghargaan diri.

Dukungan instrumental

P e B

Mencakup bantuan langsung sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
seseorang seperti kalua orang orang memberi pinjaman buku kepada oran
atau menolong dengan pekerjaan.

Dukungan informatif

R (o N,

Memberi nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik

(Khoriah, 2022).

Menurut cohen & hoberman dalam Dwisetyo (2024), ada empat ciri-cir
dukungan sosial yakni:

Tangible support/instrumental support.

T

Kemampuan untuk secara langsung atau secara material
mendukung seseorang yang membutuhkan, seperti meminjamkan uang:
atau menawarkan bantuan kepada seseorang yang membutuhkan, dikenaﬂl
sebagai bantuan berwujud atau instrumental.

Appraisal support/information support.
Ketersediaan seseorang untuk mendiskusikan masalah yan

sedang dihadapi merupakan komponen penting dalam penilaian ata

e S O ...

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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e L EE L L PR T

e Y o 2 e

ebagai berikut:

1.

2.

bantuan informasi. Memberikan panduan kepada individu tentang ap
yang harus dilakukan dapat dilakukan dengan saran, nasehat, atau arahan.

Self esteem support.

e T  § S

Menyadari harga diri yang tinggi dalam hubungannya denga

-

mereka yang berada dalam keadaan sulit adalah komponen penting dar
dukungan harga diri. Individu merasa lebih penting dan mengembangka

identitas yang lebih tinggi sebagai hasil dari dukungan tersebut.

©o - So---

—_—— e —— - — - - —r=h

Belonging support. Tindakan empati, perhatian, dan kepedulian yan
memberikan rasa aman, keselamatan, dan cinta kepada orang tersebu
adalah contoh dukungan timbal balik.

Komponen dukungan sosial

Terdapat 6 komponen dukungan sosial yang masing masing dapat berdiri

endiri, namun satu sama lain saling berhubungan. Adapun komponennya adalah

Kelekatan emosional

Dukungan  sosial semacam ini memungkinkan individu

memperoleh kelekatan emosional sehingga menimbulkan rasa aman bagi

yang menerima dukungan sosial semacam ini merasa tentram, aman dan

damai yang ditunjukkan dengan sikap tenang dan bahagia. Sumber;

dukungan sosial semacam ini paling sering diperoleh dari pasangan hidupj

anggota keluarga, teman dekat atau sanak keluarga yang akrab dan

memiliki hubungan yang harmonis.

Integrasi sosial (social integration)

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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R e e R e

Jenis dukungan sosial ini memungkinkan individu untuld:
memperoleh perasaan memiliki suatu kebutuhan yang memungkinkannya

untuk berbagi minat, perhatian serta melakukan kegiatan yang sifatnyat'

rekreatif secara bersama-sama. Sumber dukungan sosial seperti ini

memungkinkan individu merasa aman dan dimiiki dalam kelompok.

Adanya pengakuan

Pada pola dukungan sosial ini individu mendapat pengakuan atau

kemampuan dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari orang Iairi:

atau lembaga dimana individu bekerja.

Ketergantungan yang dapat di andalkan (Reliabel relince)

Dalam dukungan sosial jenis ini individu mendapat dukungan

sosial berupa jaminan bahwa ada orang yang dapat di andalkari:

bantuannya ketika individu yang bersangkutan membutuhkan bantuan
tersebut. Jenis dukungan sosial ini umunya bersumber dari keluarga.
Bimbingan (Guidance)

Sumber-sumber dukungan merujuk pada siapa atau dari manaé
individu memperoleh dukungan sosial. Seberapa banyak sumber dukungan;
sosial ini efektif bagi individu penting diketahui dan untuk di pahamil
(Muarofah, 2022).

Fungsi dukungan sosial

sosial sangat berarti bagi setiap orang dalam kehidupan sosial. Selanjutnya,:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

20



né Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

---e5--

berikut:

R et e

beragam terdapat beragam faktor yang memengaruhi sosial yakni:

N

aplan menjelaskan ada tiga jenis fungsi dari dukungan sosial, yaitu sebaga

1. Agregat sosial yang memberikan rasa harga diri bagi ornag melalu

1.

. Pemberian dukungan sosial. perasaan keakraban, koneksi, da

B N

validasi dan dapat bertindak sebagai penyangga terhadap penyakit.
Sistem pendukung yang dapat bertindak sebagai tempat perlindungan ataui
perlindungan dimana seseorang dapat kembali untuk beristirahat dani
memulihkan diri.

]
berkelanjutan atau terputus-putus yag memainkan peran penting dalami
menjaga integritas psikologis dan fisik individu dari waktu kq:

waktu(Swarjana, 2022).

Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial

Menurut Cohen & Syem dalam Dwisetyo (2024), menyatakan terdapat

Jenis dukungan sosial. Selama bantuan tersebut disesuaikan dengan

keadaan dan kebutuhan spesifik penerima maka bantuan tersebut akari:

bermamfaat. Bantuan yang bersifat informatif, misalnya akan lebi

bermanfaat bagi mereka yang tidak tahu apa-apa.

P

kenyamanan akan menghasilkan dukungan yang lebih baik; dukungan ari

teman dan individu yang memahami keadaan penerima akan lebih berhasik

daripada dukungan dari orang asing.

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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3. Penerima dukungan sosial. Efisiensi bantuan akan tergantung pada faktor-
faktor termasuk kepribadian, peran, dan latar belakang budaya penerima
bantuan. Orang hanya akan menyadari suatu jenis bantuan jika mereka

akan sulit menerima bantuan jika mereka menutup diri dari orang lain atau

tidak percaya bahwa mereka telah menerimanya

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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R

1. Kerangka Konsep

D e

BAB 3
KERANGKA KONSEP & HIPOTESIS PENELITIAN

Menurut Polit & Beck (2012), kerangka konsep merupakan suatu kerangk

eoritis yang mengidentifikasi keterikatan antar variabel. Seorang peneliti perl

RN cniS R «

memiliki kejelasan pengertian dari konsep-konsep yang telah dibuat sebelumnya;

'Kerangka konsep bisa digunakan sebagai dasar untuk membantu peneliti dalam

:menghubungkan hasil penemuan dengan teori.

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivask
Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat .
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

2024

Independen: Dukungan sosial

Dukungan sosial:
1. Dukungan emosional

Dependen: Motiasi belajar

2. Dukungan penghargaan
3. Dukungan instrumental
4. Dukungan informatif

1. Tinggi:162-220
2. Cukup: 103-161
3. Rendah: 44-102

eterangan:

I:l : Variabel yang diteliti

o i : Variabel yang tidak diteliti

———» : Berhubungan

\ 4

Indikator motivasi belajar:

1. Ada hasrat dan keinginan ingin
berhasil

2. Ada dorongan dan kebutuhan
dalam belajar

3. Ada harapan dan masa depan

4. Adanya penghargaan dalam
belajar

5. Adanya kegiatan menarik dalam
belajar

6. Adanya lingkungan belajar yang
kondusif

1.Tinggi: 7-13
2.Rendah: 1-6

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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2. Hipotesis Penelitian

Menurut Nursalam (2020), Hipotesis adalah suatu pernyataan yan

o

iharapkan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan dalam penelitian.:

o TTTTTTTTGQIO T T

erdasarkan kerangka konsep yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini:

m---

@ ---

dalah: Ha: Terdapat hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar pad
ahasiswa Program Sarjana Keperawatan tingkat Il di Sekolah Tinggi IIm

esehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

R aUE G e UE CEEEF SR
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Menurut Nursalam (2020), Penelitian adalah suatu strategi untu

=

engumpulkan data yang diperlukan guna menguji hipotesis atau mengendalika

[ S N

ariabel-variabel yang mempengaruhi penelitian. Salah satu jenis rancangan

enelitian kuantitatif adalah pendekatan korelasi dengan desain cross-sectional

R SEEE

Dalam penelitian ini, jenis yang digunakan adalah penelitian dengan desain crosswi
sectional.
4.2.  Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi

<

Menurut Polit & Beck (2012), Populasi adalah sekumpulan kasus secar

enelitian ini, populasi yang digunakan berjumlah 98 orang, dan setelah

keseluruhan yang menjadi fokus penelitian oleh seorang peneliti. Dalam
P

melakukan survei awal, peneliti membagikan kuesioner kepada 10 orang:

:mahasiswa tingkat Il Program Sarjana Keperawatan di Sekolah Tinggi lImu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

2.2. Sampel

Menurut Polit & Beck (2012), Sampel merupakan sebagian dari populas

ang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Jenis sampel yang umumi

igunakan meliputi simple random sampling, stratified random sampling, dan

R et

cluster sampling. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 88

brang mahasiswa tingkat 11 Program Sarjana Keperawatan di Sekolah Tinggi IImu:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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:Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunaka
dalam penelitian ini adalah total sampling.

4.3.  Variabel dan Definisi Operasional

4.3.1. Definisi variabel

Menurut Nursalam (2020), variabel adalah perilaku atau karakteristik yan

O ____O-__

memberikan nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lainnya). Dala

enelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu:

o3

1. Variabel independen (bebas) Menurut Nursalam (2020), variabel
independen  merupakan variabel yang memengaruhi atau nilainya
menentukan variable lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah

dukungan sosial.

X _____

2. Variabel dependen (terikat) Menurut Nursalam (2020), dependen adala
faktor yang di amati dan di ukur untuk menentukan ada tidaknya variabeI;
hubungan atau pengaruh dari variabel bebas. Variabel dependen dalam:
penelitian ini adalah motivasi belajar pada mahasiswa.

.3.2. Definisi operasional
Definisi operasional adalah penjelasan yang menetapkan bagaimana suat

ariabel akan diukur. Dalam penelitian, definisi operasional suatu konse

< S S o A

R o DD <

'menjelaskan metode yang harus digunakan oleh peneliti untuk mengukur konsep

:tersebut melalui pengumpulan informasi yang diperlukan ( Polit & Beck 2012).

Belajar Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat Il Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 '

Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivast

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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E Variabel Definisi Indikator Alat ukur  Skala Skor

i Variabe Dukunga 1. Dukungan Kuesioner O  Tinggil62-220
! indepen n sosial emosional R Cukup 103-161
| den merupak 2. Dukungan D Tinggi 44-102
i dukung an instrument |

| an memberi al N

E sosial  kan 3. Dukungan A

: dorongan informatif L

atau 4. Dukungan

! semangat  pengharga

| terhadap an

i seseoran

| g.

E Dukunga

! n sosial

| yang

E berasal

| dari

keluarga

! teman,

| dosen,

i dan juga

| orang

E orang

: sekitar

Variabe Motivasi 1. Adanya  Kuesioner O  Tinggi 7-13
: I belajar hasrat dan R Rendag 1-6
i depend  merupak keinginan D

! en an ingin |

| motivas dorongan berhasil N

E i pada 2. Adanya A

| belajar  seseoran dorongan L

i g untuk dan

! mencapai kebutuhan

i tujuan dalam

! atau belajar

| sesuatu 3. Adanya

i yang di harapan

! inginkan. dan cita-

i Untuk cita masa

! mencapai depan

| sebuah 4. Adanya

i cita-cita. pengharga

: an dalam

i belajar

! 5. adanya

| kegiatan

i menarik
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Variabel Definisi Indikator Alat ukur  Skala Skor

dalam
belajar

6. Adanya
lingkungan
belajat
yang
kondusir

4. Instrumen Penelitian
Menurut Polit & Beck (2012), Instrumen penelitian adalah alat yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dan membuat proses

engumpulan data lebih terstruktur dan sistematis. Instrumen yang akan

QO

igunakan dalam penelitian ini:
1. Variabel dukungan Sosial

Pada variabel dukungan sosial peneliti menggunakan kuesioner

dukungan sosial yang terdiri dari 44 pernyataan dengan skor sangat
setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1).
Pada pernyataan positif terdiri dari 24 pernyataan. (1, 5, 9, 13, 17, 35, 3,
: 19, 25, 27,32,41,4,7,1, 11, 29, 31, 33, 43, 10, 15, 21, 23, 39)

Untuk pernytaan negatif terdiri dari 20 pernyataan (2, 12, 30, 42, 44, 6,
E 16, 22, 24, 26, 28, 8, 24, 36, 37, 40, 14, 18, 20, 38). dan untuk
pernyataan negatif terdiri dari 20 pernyataan.

rentang kelas

Rumus: p=
hanyak kelas

i p= nilai tertinggi —nilai terendah
1 jumlah kategori
|
]
| 220 — 44
) —
: P=" 3
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176
P="3

P=58
P merupakan panjang kelas dengan rentang kelas 58 (selisih nilai

tertinggi dan nilai terendah) dengan banyak 3 kategori (tinggi, cukup,i

rendah) dan didapatkan panjang kelas 58. Dengan panjang kelas tersebut

maka di dapatkan hasil:

1. Rendah: 44-102

2. Cukup: 103-161
3. Tinggi: 162-220
2

Instrumen Motivasi Belajar

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada

mahasiswa dengan menggunakan kuesioner dengan menggunakan kuesionet,

yang sudah baku. Kuesioner ini terdiri dari 13 pertanyaan yang terdiri dari 13’|

pertanyaan dengan skor (0-1). Skor 1 = (ya),skor 0 = (tidak).

.\ _ rentang kelas
Rumus :\p= ——
banyak kelas

_nilai tertinggi—mnilai terendah

P=

jumlah kategori

P=6
P merupakan panjang kelas dan rentang kelas 6 ( selisih antara nila

=
[2%]
|
=
i

tertinggi dan terendah ) dengan sebanyak 2 kategori ( tinggi, dan rendah ) da

dengan didapatkan panjang kelas 6.

DD S
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1. Tinggi: 7-13

2. Rendah :1-6

Lokasi dan Waktu Penelitian

oo TTToTmmmmmm I
o

o
=

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di prodi Sarjana Keperawatan Sekolah Tingg

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di jalan Bunga Terompe

ihomor 118 Medan Selayang.
54.5.2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Tanggal 23 November 2024.
46 Pengambilan Data dan Teknik Pengumpulan Data
54.6.1. Pengambilan data
Menurut  Nursalam (2020), pengambilan data merujuk pada proses;
:pengumpulan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Proses ini melibatkarli

eknik dan metode untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan. Pengambilari'

— ==

ata yang dilakukan dengan membagikan kuesioner.

oo

.6.2. Teknik pengumpulan data

Menurut Nursalam (2020), pengumpulan data merupakan Iangkahl

endekati subjek serta mengumpulkan karakteristik subjek yang dibutuhkan saaﬂ:

oo

4

enelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada penelitian inj

- ---

erdapat beberapa langkah, yaitu:

——— o m— = -
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. Peneliti melakukan dokumentasi.

Peneliti melakukan pengumpulan data setelah lulus uji etik penelitian
(ethical clearence) dan telah mendapatkan izin penelitian dari Prodi Ner

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

R 7> [

kebutuhan peneliti.
Peneliti juga berkoordinasi dengan dosen pembimbing akademik dan ibui
asrama untuk memastikan responden tersebut sesuai dengan kebutuharli
peneliti yaitu mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan.
Peneliti melakukan peminjaman ruangan kelas kepada BAAK sebagai:
tempat untuk dilakukannya pembagian kuesioner kepada responden.
Peneliti melengkapi alat yang dibutuhkan saat memberikan kuesioner%

seperti, pulpen untuk mengisi kuesioner tersebut.

Peneliti menjumpai calon responden lalu memperkenalkan diri
menjelaskan tujuan, dan menanyakan kesediaan untuk menjadi informan.
Peneliti membagikan informed concent untuk mendapatkan persetujua
menjadi informan dan membuat kontrak waktu dan tempat.

Peneliti membagikan kuesioner berdasarkan panduan kuesiner yang tela
disusun oleh peneliti  dan peneliti mengarahkan bagaimana car

pengisiannya.

XU « b S e [

Setelah responden selesai mengisi kuesioner, peneliti berterimakasih

kepada responden karena telah bersedia mengisi kuesioner.

Uji validitas dan reabilitas

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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1. Uji validitas
Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan, yang berarti
prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data Instrument harus dapat
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Nursalam 2020). Uji validitas sebuah
instrumen dikatakan valid dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.
Pada variabel dukungan sosial menggunakan kuesioner dukungan sosial
Peneliti tidak melakukan uji valid dikarenakan sudah valid. yaitu r hitung lebih
besar daripada r tabel. yang dikembangan oleh (Muhammad 2015). Pada
variabel motivasi belajar, Peneliti tidak melakukan uji valid karena Peneliti
menggunakan kuesioner yang baku yang sudah di lakukan uji validitas yang di
ambil dari buku Nursalam (Nursalam 2020).
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila
fakta dapat di ukur dan di amati berkali-kali dalam waktu yang berlainan dan uji
reliabilitas suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisien alpha lebih besar
atau sama dengan 0,80 (Polit & Beck 2012). Pada variabel dukungan sosial
dengan nilai reliabilitas 0,909. Pada variabel motivasi belajar tidak melakukan uji

reliabilitas dikarenakan sudah baku (Nursalam 2020).
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7. Kerangka Operasional

---po--

i

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Dukungan Sosial Denga
Motivasi belajar Pada mahasiswa Ners Tingkat Il Sekolah Tingg
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Pengajuan judul Sikripsi

A

ljin pengambilan data awal

l

Penyusunan proposal

|

Ujian seminar Proposal

A

Uji etik penelitian

|

Prosedur Izin penelitian

A

Pengambilan data

A

Pengelolaan data dan analisa

Seminar hasil
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4.8.  Analisa Data

Analisis data merupakan proses mengelompokkan dan menyusun data ke
dalam pola, kategori, serta deskripsi tertentu untuk mengidentifikasi tema dan
memahami hipotesis kerja berdasarkan data yang tersedia. (Nursalam, 2020b).

1. Editing merupakan kegiatan memeriksa Kembali data yang telah
diperoleh untuk memperbaiki dan melengkapi data.
2. Coding merupakan kegiatan yang melakukan pengkodean terhadap
data yang sudah di kumpulkan.
3. Scoring merupakan kegiatan menghitung skor yang di peroleh setiap
responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan peneliti.
4. Tabulating merupakan di tabulasi dalam bentuk tabel dan melihat
persentasi jawaban dari jawaban pengolahan data.
1. Analisa univariat
Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap
variabel penelitian (Polit & Beck,2012). Analisis univariat dalam penelitian
ini menggunakan metode statistik untuk menentukan distribusi dan
frekuensi data demografi (seperti jenis kelamin) pada variabel independen,
yaitu Dukungan Sosial, serta variabel dependen, yaitu Motivasi Belajar
Mahasiswa. Analisa bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mempertimbangkan sifat-sifat
dua variabel dalam hubungan satu sama lain. Analisis data pada penelitian
ini akan menggunakan uji spearmen rank ini membantu menegetahui

hubungan dukunga sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa sarjana

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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9.

keperawatan tingkat Il Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024. Dimana diketahui p-value < 0,05 dengan Kriteria
tingkat kekuatan korelasi sebagai berikut

a. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00-0,25 = hubungan sagat lemah

b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26-0,50 = hubungan cukup

c. Nilai koefisien sebesar 0,51-0,75 = hubungan kuat

d. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99 = hubungan sangat kuat

e. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna

Etika Penelitian

Menurut Polit & Beck, (2012), prinsip dasar penerapan etika penelitian

kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Respect for person

Prinsip etik respect for person Prinsip etika respect for person

!

menegaskan bahwa setiap informan memiliki hak dan wewenang penuh:

untuk membuat keputusan secara sadar dan jelas. Informan berhak

berpartisipasi secara sukarela tanpa paksaan dalam penelitian serta

memiliki kebebasan untuk menolak atau mengundurkan diri selama prosesi

penelitian berlangsung.

Peneliti menemui calon informan untuk memberikan penjelasan

mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta peran yang akan dijalankan oleh

calon informan. Setelah itu, peneliti meminta calon informan untuk

menandatangani informed consent sebagai bentuk persetujuan untuk

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga harus memberikan kebebasani
kepada informan untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman terkait%
fenomena yang diteliti serta menghormati setiap pendapat yang:
disampaikan oleh informan.

Prinsip etika beneficence dan nonmaleficence adalah prinsip dasa

_—— = T e e e - - - -

yang menekankan tanggung jawab peneliti untuk mengurangi risikq
kesalahan, kerugian, atau bahaya yang mungkin dialami oleh informan!
sekaligus mengoptimalkan manfaat yang dapat diperoleh informan dari

pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian ini, prinsip etika beneficence dan nonmaleficence

diterapkan oleh peneliti saat menggali penerimaan diri informan. Informan

ditempatkan sebagai sumber informasi atau data untuk mendukung

penelitian, dengan peneliti menghormati setiap ungkapan yang

disampaikan. Peneliti juga bertanggung jawab untuk mengurangi potensi

kerugian yang dialami informan serta memaksimalkan manfaat yang dapat:

dirasakan oleh informan selama penelitian berlangsung.

3.Justice

Prinsip  etika justice menekankan pentingnya penelitt
memperlakukan semua informan secara adil dan konsisten, tanpai

membeda-bedakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alun

pertanyaan yang seragam untuk setiap informan sesuai dengan panduan

kuesioner yang telah ditentukan. Selama proses menggali persepsi'

informan, peneliti dituntut untuk bersikap profesional serta memberikan:

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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bantuan kepada informan dalam mengatasi kesulitan yang mungki

mereka hadapi.

SR S

Apabila informan kurang mengerti pertanyaan, maka Peneliti

berusaha agar pertanyaan menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu,i
Peneliti juga harus memberikan bantuan kepada informan apabild
mengalami kesulitan dalam menemukan kata yang sesuai dengan yang

ingin disampaikan tanpa berusaha untuk mengarahkan jawaban.

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur

penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari partisipan apakah bersedia atau

idak. Apabila bersedia maka Peneliti memberikan lembar persetujuan (informed

B o i

onsent) untuk ditandatangani. Jika informan tidak bersedia maka Peneliti tidak
kan memaksa karena Peneliti harus tetap memperhatikan hak informan.

Peneliti sudah melakukan uji layak etik dari Komusi Etik Penelitia

R e

Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Meda

engan nomor surat No.258/KEPK-SE/PE-DT/X1/2024.

e e e T T o et
s [
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Q - ___

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKes) Santd

Elisabeth Medan, yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No. 118, Pasar 8

Kecamatan Medan Selayang, Kelurahan Sempakata, Padang Bulan, Medan!

Institusi ini merupakan karya pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi'

:Fransiskus Santa Elisabeth (FSE) Medan pada tahun 1931. Awalnya, sekolah ini:

beroperasi bersama dengan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang beralamat

di Jalan Haji Misbah No. 7. STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki motq

“Ketika Aku Sakit, Kamu Melawat Aku” (Matius 25:36) dan mengusung visi

:menjadi institusi pendidikan kesehatan unggul dalam pelayanan kegawatdaruratari'

yang dilandasi oleh kasih Kristus.

5.2 Hasil penelitian

2.1 Distribusi Data demografi tingkat ii Di Sekolah Tinggi I1lmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Karakteristik Responden  Frekuensi (f) Persentase )

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa dari 88 respoqggn di temukan mayoritas perempua

Jenis kelamin
Laki-laki 13 14,8

e ¢ i

PERMAAI Frekuensi Dukilngan Sosial Pada Mah&8igwa : Sarjana K
Ti&lehatan Santa Elisabet#8Medan Tahun 2024, 100,0
Usia !
18 tahun 5 57 |
19 tahun 54 61,4 i
20 tahun 18 20,5 |
21 tahun 6 6.8 '
22 tahun 3 3,4 !
23 tahun 2 2,3 E
Total 88 100,0 !
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5.2.2 Dukungan sosial pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii D
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

abel 5.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Pada Mahaasiswa Sarjana
Keperawatan Tingkat Il Sekolah Tinggi lImu kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024. '

S AR

Dukungan sosial Frekuensi (f) Persentase (%) :
Rendah 1 1,1% !
Cukup 9 10,2% |
Tinggi 78 88,6% i
Total 88 100,0 |

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan

T

ahwa dukungan sosial pada Mahasiswa mayoritas tinggi 78 orang (88,6%), dan ,

5

inoritas 1 orang (1,1%).

2.3 Motivasi belajar pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. |
abel 5.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana
Keperawatan Tingkat Il Disekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santg
Elisabeth Medan Tahun 2024.

Motivasi Frekuensi (f) Persentase (p) E
belajar !
Rendah 9 10,2 % |
Tinggi 79 89,8 % |
Total 88 100,0% i

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwd

Motivasi Belajar pada Mahasiswa mayoritas tinggi sebanyak 79 orang (89, 8%)ﬁ

:dan minoritas sebanyak 9 orang (10,2%).

 GCEEEEEEE LT TEEREPS EERTEr EEEEEE

5.2.4 Hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswg
sarjana keperawatan tingkat ii Di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Qo

abel 5.4 Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pad
Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat Il Di Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
Dukungan sosial ~ Motivasi belajar
Dukungan Correlation 1,000 ,943**

e Rt EEEEEEEE
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sosial coefficient .
Sig. (2-tailed) ,000 !

N 88 88 |

Motivasi Correlation ,943** 1,000
Belajar coefficient |
Sig. (2-tailed) ,000 :

N 88 88 !

Berdasarkan tabel 5.4 diatas diperoleh hasil analisis hubungan

*** correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

:Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjanaé

:Keperawatan Tingkat 1l Di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabethi
Medan Tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 88 responden lebih banyak yang

memiliki dukungan sosial yang mayoritas tinggi sebanyak 78 orang (88,6%) dan

:minoritas sebanyak 1 orang (1,1%) dan motivasi belajar mayoritas tinggi 79 orang:

5(89,8%), dan minoritas 9 orang (10,2%).

Dari hasil yang ditemukan pada uji statistik spearman rank diperole

nilai significany 0,000 yang menunjukkan bahwa ada Hubungan Dukungan

:Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat 1}

Di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. dan d

dapatkan nilai koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah.

w

Pembahasan Hasil Penelitian

1
1
1
i
[}
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
1

o4

Dukungan sosial pada mahasiswa sarjana keperawatan tk ii Di
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahuri
2024 .

I L
w
[N

Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Pada I\/Iahasiswaé
Sarjana Keperawatan Tingkat Il Sekolah Tinggi IIm
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

R e
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Diagram dukungan sosial responden

Berdasarkan dukungan sosial

Dukungansosial
W Tinggi
W cukup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sarjan

<

eperawatan Tingkat 1l Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

K

tahun 2024 menunjukkan bahwa paling banyak dukungan sosial dengan kategori

'tinggi sebanyak 78 orang (88,6%), dukungan sosial dengan kategori cukuq

:Bebanyak 9 orang (10%), dan dukungan sosial dengan kategori rendah 1 oranql

(19%).

Berdasarkan asumsi peneliti menyatakan bahwa dukungan sosial tinggt

yaitu orang tua yang menunjukkan kasih sayang dengan selalu berkomunikasi:

menanyakan berita anak selama kuliah, orang tua selalu memberi dukungan pada

anak, ketika melakukan kesalahan teman-teman tidak hanya menyalahkan

mahasiswa tersebut, adanya dorongan dari dosen pembimbing yang selalu

:memberikan saran dan kritik yang membangun kodemi kepada mahasiswa, dan:

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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karena Teman-teman selalu menghargai pendapat atau keputusan dan mereka juga

saling menyayangi satu sama lain. Sehingga dalam diri mahasiswa tersebut tidak

ada rasa terasingkan dan merasa dirinya sendiri karena sudah mendapat dorongari

atau dukungan dari keluarga,dosen maupun teman sehingga dukungan sosial:

mahasiswa tersebut pun tinggi ataupun terpenuhi.

Peneliti juga berasumsi dukungan sosial yang rendah juga dikarenakan

Mahasiswa tersebut merasa tidak nyaman ketika menceritakan masalah pribadinya

:kepada temannya, dan dukungan sosial mahasiswa rendah disebabkan karenai:

Itidak mampu tegar dan kuat saat dalam keadaan terpuruk dan tidak mendapa

emangat dari orang tua.

Menurut teori dari Asmarany, (2024) Dukungan sosial didefinisikan

ogr-TTTTTTTTI T T T

ebagai bagian dari interaksi sosial yang memberikan bantuan praktis, emosional,

o - -

tau informasional kepada individu. Dukungan ini dapat berupa dukungan

- -

nstrumental, yaitu bantuan nyata dalam bentuk fisik atau materi, atau dukungan

mosional, seperti simpati, kasih sayang, atau dorongan. Selain itu, dukungart'

osial juga mencakup informasi atau umpan balik dari orang lain yang

gr-"TtwwT""

enunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, dan

-

ilibatkan dalam jaringan komunikasi serta hubungan timbal balik.

e o e

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Alnadi & Sari:

:(2021), yang menemukan bahwa dari 162 mahasiswa Sumatera di UIN Sayyid Alii

Rahmatullah, hanya 1 mahasiswa (0,6%) yang memiliki tingkat dukungan sosial

sedang, sementara 161 mahasiswa (99,4%) memiliki dukungan sosial yang sangaf

ﬁnggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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ftingkat dukungan sosial yang tinggi, terutama karena mendapatkan kasih sayang
dari orang tua. Dukungan sosial tersebut membantu individu dalam menghadapi

masalah menyelesaikan pendidikan, dan meningkatkan semangat untuk mencapal

Jenjang perkuliahan.
3.2 Motivasi belajar pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

jagram 5.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Pada Mahasiswai
Sarjana Keperawatan Tingkat Il Sekolah Tinggi IIm
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Diagram motivasi belajar responden

Berdasarkan motivasi belajar

motivasibelajar

WTinggi
W Rendah

u
1 1102 1 |

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sarjana

B © A= S

Keperawatan tingkat 1l Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medari

-—

ITahun 2024 menunjukkan bahwa motivasi belajar mayoritas dengan kategor

inggi sebanyak 89 mahasiswa (89,8%), dan rendah sebanyak 9 mahasisw

_Q.L__---_.QJ____

Berdasarkan asumsi peneliti motivasi belajar tinggi dikarenakan mahasisw.

mendapatkan umpan balik dari tugas-tugas yang dikerjakan karena hal itu
a

mahasiswa lebih semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan, mahasisw
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43



Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Imerasa puas dengan tugas-tugas yang diberikan karena dapat menyelesaikan:

engan baik, mahasiswa merasa harus mendapatkan tambahan pengetahuan dari

mahasiswa mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tua dan keluarg

d
'perkuliahan yang tidak bisa didapatkan dari buku atau literatur lain.
idan pada saat pembelajaran mereka mudah mengerti dengan cara penyampaia

PR SR « | N

bahasa tubuh dan cara dosen saat mengajar di kelas lebih menarik , sehingga

mahasiswa tersebut bersemanagat dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, mereka

:Sering mendapat timbal balik yang baik dari tugas-tugas yang telah di kerjakan,i
:karena hal itulah motivasi belajar mereka tinggi karena mendapat hal-hal yang

ipositif untuk mendorong semangat mereka dalam mencapai cita-cita menjadil
:'seorang perawat.

Peneliti juga berasumsi motivasi belajar yang rendah disebabkan oleh
mahasiswa tidak meluangkan waku khusus untuk belajar dan tidak
mempersiapkan diri untuk mengikuti perkuliahan, dan mahasiswa tersebut juga

tidak mempelajari kembali apa yang telah didapatkan setelah proses

perkuliahan.

Menurut teori dari menurut Suciati & Prasetya dalam Karo (2024) Cita-cita

menjadi salah satu faktor pendorong yang dapat meningkatkan semangat sekaligus'

memberikan arah yang jelas dalam proses belajar. Cita-cita berperan dalam:

:memperkuat motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, karena pencapaian

cita-cita terkait dengan upaya mewujudkan aktualisasi diri. Beberapa elemen yang
memengaruhi motivasi belajar antara lain cita-cita dan aspirasi, rasa ingin tahy
:yang tinggi serta keinginan untuk menjelajahi dunia yang lebih luas, tingkat:
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:kreativitas yang tinggi, dorongan untuk memperbaiki kegagalan di masa lalu, sertai

kemampuan bekerja sama dan menjaga hubungan dengan teman. Dengan adanyg

cita-cita, semangat belajar akan meningkat, memberikan tujuan yang lebih jelas,:

dan mendukung tercapainya potensi diri secara optimal.

Penelitian ini sejalan dengan Tamba et al., (2023) menyatakan bahw

PR « | N

Mahasiswa prodi ners tingkat 11 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth

Medan yang berjumlah 98 mahasiswa setelah dibagikan kuesioner didapatkari

:hasil bahwa mayoritas motivasi mahasiswa pada kategori tinggi sebanyak 85:

responden (85 %), Kategori motivasi belajar pada mahasiswa Ners tingkat 1l
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan ini mayoritas motivasi

belajarnya relatif tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa mahasiswa tersebut memiliki

:komitmen untuk berusaha keras dalam mencapai prestasi belajar yang setinggi-:

ftingginya, serta berharap lulus tepat waktu dan memperoleh pekerjaan yang bail{
:selain itu mereka Belajarlah dengan baik untuk mendapatkan nilai yang baikdemil
!masa depan yang lebih baik nantinya.

Hasil penelitian Waisnawa et al., (2024) Penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa keperawatan tingkat akhir memiliki motivasi belajar
yang tinggi, yaitu sebesar 63,3%, sementara mahasiswa dengan motivasi
belajar rendah hanya sebesar 6,7%. Dan begitu dengan penelitian Daniel
Hasibuan et al., (2020), juga menyebutkan bahwa motivasi dikategorikan tinggi
ketika seseorang memiliki harapan yang besar dan sikap positif terhadap upaya

yang telah dilakukan. Selain itu, individu dengan keyakinan bahwa setiap

usaha yang dilakukan akan berhasil dan memberikan manfaat, baik saat ini
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maupun di masa depan, cenderung bekerja dengan sungguh-sungguh, gigih,
dan ulet. Mahasiswa dengan motivasi tinggi juga berharap dapat lulus tepat
waktu, memperoleh pekerjaan yang baik, dan berusaha keras belajar untuk
mencapai nilai yang memadai sebagai bekal untuk masa depan yang lebih

cerah.

5.3.3 Hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada
mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di Sekolah Tinggi limu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

' Berdasarkan hasil penelitian kepada 88 responden yaitu seluruh

mahasiswa prodi sarjana keperawatan tingkat 11 di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan

Santa Elisabeth Medan tentang Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi

'Belajar menggunakan spearman’s rank didapatkan p = 0,000 (p<0,05) dan di

dapatkan nilai koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki

hubungan yang searah, artinya semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi'

:pula motivasi belajar mahasiswa. Sebaliknya, jika hasilnya negatif, semakin tinggi:

dukungan sosial justru dapat mengurangi motivasi belajar. Berdasarkan

responden, dukungan sosial, baik dalam bentuk dukungan instrumental,

emosional, penghargaan, maupun informasi, memiliki pengaruh besar terhadab

semangat dan motivasi belajar mahasiswa.

Demikian pula dengan aspek motivasi belajar, yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor baik dari luar maupun dari dalam individu. Faktor luar terdiri dari
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aspek sosial, seperti peran orang tua, guru, dan teman, yang sangat penting dalam

proses belajar. Sementara faktor non-sosial mencakup segala sesuatu di sekitar

individu, baik yang bersifat konkrit maupun abstrak, seperti sarana dan prasarana.'

Selain itu, faktor dari dalam individu meliputi aspek fisiologis dan psikologis:

yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang.

Penelitian ini menyatakan memiliki hubungan yang positif antara

dukungan sosial dengan motivasi belajar. Karena jika dukungan sosial semakin

'tinggi dari orang tua, sauadara, teman, dan dosen. Maka motivasi belajar juga

semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitin  Pokhrel, (2024) Penelitian dengan judul
Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar pada Mahasiswa
Keperawatan (S1) Semester IV di Wira Husada Yogyakarta menunjukkan
bahwa hasil uji statistik menggunakan uji Spearman Rank menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,012, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada
mahasiswa keperawatan (S1) semester IV di Wira Husada Yogyakarta. Selain
itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,452 menunjukkan arah hubungan yang
positif, yang berarti semakin baik dukungan sosial yang diberikan, semakin
tinggi pula motivasi belajar mahasiswa keperawatan (S1) semester IV di Wira
Husada Yogyakarta.

Ketika orang tua yang selalu menunjukkan kasih sayang yang lebih
terutama Ketika sedang menghadapi masalah, nasehat yang diberikan orang tua

hal ini sanagat membantu mereka dalam menyelesaikan masalah. Yang dimana
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dukungan sosial ini memiliki tujuan untuk memperkuat semangat dan motivasi
belajar mereka selama menghadapi perkuliahan. Oleh karena itu hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Puteri & Dewi, (2020)
menyatakan bahwa Motivasi belajar dan dukungan sosial memiliki hubungan
yang positif, semakin banyak dukungan sosial yang diperoleh oleh
individu maka motivasi belajar akan semakin tinggi dan tujuan dalam
pembelajaran  dapat tercapai. Dukungan sosial yang berasal dari rang tua,
anggota keluarga, teman, orang terdekat, mampu meningkatkan motivasi
belajar  dalam diri  mahasiswa dengan memperhatikan bahwa
mahasiswa tersebut membutuhkan adanya bimbingan, pengakuan,
integrasi sosial,  kelekatan, rasa akan  dibutuhkan, dan  bisa
diandalkan. Pemberian aspek kepada diri mahasiswa dapat dilakukan dengan
berbagai bentuk, misalnya dengan kasih sayang (bentuk emosional).

Ketika mahasiswa masuk dalam dunia perkuliahan mahasiswa terkadang
merasa putus asa,dan merasa tidak ada yang memberikan pencerahan. Dalam
hal ini dukungan sosial dibutuhkan untuk mendorong atau mendukung
mahasiswa tersebut agar tidak terlena pada saat putus asa. Supaya mahasiswa
tersebut lebih semangat dalam mengikuti perkuliahannya tersebut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tanjungsari, Afiati &
Prabowo, (2024) Dikatakan bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial

memiliki hubungan positif, artinya semakin banyak dukungan sosial yang
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diterima oleh individu, semakin tinggi pula motivasi belajarnya, dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Dukungan sosial dari orang tua, anggota keluarga,

dengan memperhatikan kebutuhan mereka akan bimbingan, pengakuan,
integrasi sosial, kelekatan, rasa dibutuhkan, dan dapat diandalkan. Pemberian
dukungan ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti melalui kasih
sayang (dukungan emosional).

Hasil penelitian dilakukan oleh Nirmala & Isnaeni, (2024) Hasil

analisis uji korelasi Kendall Tau menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang

dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas X di MAN 2
Yogyakarta. Nilai koefisien korelasi Kendall Tau sebesar 0,411 menunjukkan
bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut cukup kuat, dengan
arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan
orang tua, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin

rendah dukungan sosial orang tua, semakin rendah juga motivasi belajar siswa.

teman, dan orang terdekat dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa

lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Dukungan Sosial
Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat Il
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024, maka di
simpulkan :

1. Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat 1l
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, pada kategori
Tinggi sebanyak 78 responden (88,6%) dari 88 responden.

2. Motivasi belajar pada Mahasiswa sarjana Keperawatan Tingkat 1l
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, pada kategori
Tinggi sebanyak 79 responden (89,8) dari 88 responden.

3. Dapat disimpulkan bahwa Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar
Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat Il Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Didaptakan Hasil Dengan Nilai P =

0,000 Dimana P< 0,05 .

6.2 Saran
1. Untuk Institusi
Bagi dosen memberikan pendampingan yang lebih kepada
mahasiswa yang mengalami dukungan sosial yang rendah dan motivasi
belajar yang rendah. Dan pendamping pihak asrama dapat lebih

mendampingi mahasiswa pada saat study di ruang studi.
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2. Bagi Responden
Diharapkan agar mahasiswa dapat saling mendukung dalam
belajar, serta meningkatkan motivasi belajar dengan cara belajar
bersama-sama.
3. Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan analisis statistik diharapkan pada peneliti
selanjutnya melakukan penelitian tentang hubungan piper group dengan

motivasi belajar.
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KUESIONER

Petunjuk pengisian

DUKUNGAN SOSIAL PADA MAHASISWA PRODI NERS TINGKAT 11
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

EJawablah pertanyan dengan memberi tanda (V) untuk menjawab pertanyaan yang
anda anggap paling tepat.

Keterangan :

5 : Sangat setuju (SS)

4 : Setuju (S)

3 : Netral (N)

P : Tidak setuju (TS)

1 : Sangat tidak setuju ( STS).

' | NO Pertanyaan SS TS STS
vl L Teman-teman saling menyayangi satu sama
' termasuk kepada saya.

V2. Saya merasa teman-teman tidak peduli saat saya
E atertimpa masalah.

'3 Saya memiiki teman yang bisa di ajak berbagi suka
| dan duka.

V| 4. Saya merasa teman-teman tidak peka dengan
i perasaan saya.

'l 5. Orang tua saya menunjukkan kasih sayang yang
' lebih terutama Ketika saya sedang menghadapi
| masalah.

i 6. Saya merasa tidak nyaman amenceritakan masalah
! pribadi kepada teman.

V7. Teman-teman mengekspresikan kesedihan dengan
| menangis saat saya sedang tertimpa masalah.

i 8. Orang tua sering bersikap kasar kepada saya.

tl9. Teman-teman ikut prihatin Ketika saya tertimpa
' masalah.

i | 10. | Teman-teman menghargai pendapat atau keputusan
i yang saya ambil.

1| 11. | Orang tua selalu mencoba memposisikan diri
! meereka  sebagai saya dalam  membantu
| menyelesaikan masalah yang saya hadapi.

i | 12. | Orang tua tidak memberikan dorongan supaya saya
E lebih maju daripada orang lain.

'| 13. | Orang tua saya merasa kasihan apabila saya
\ tertimpa masalah.

i | 14. | Teman-teman menyalahkan saya apabila saya
E melakukan kesalahan.

'| 15. | Teman-teman memberi pujian ketika saya
' memperoleh suatu keberhasilan.

i | 16. | Teman-teman saya meragukan pendapat saya,
i Ketika saya menyampaikan gagasan.

v | 17. | Saya tetap tegar dan kuat disituasi yang menekan
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i

karena mendapat semangat dari orang tua.

18. | Orang tua tidak mengucapkan selamat Ketika saya
berhasil melakukan suatu hal.

19. | Orang tua memberikan kebebasan kepada saya
untuk mengemukakan pendapat.

20. | Teman-teman mencela saya Ketika saya
dibandingkan dengan orang lain.

21. | Orang tua saya mengakui kelebihan yang saya
miliki.

22. | Saya merasa teman-teman menjauhi saya ketika
saya tertimpa masalah.

23. | Orang tua cenderung memberikan komentar-
komentar positif kepada saya.

24. | Teman-teman tidak memberitahu apabila saya
melakukan kesalahan

25. | Ketka bingung untuk mengambil keputusan, saya
memperoleh bimbingan dari teman.

26. | Orang tua saya tidak memberikan saran setelah
mereka mendengarkan keluh kesah saya.

27. | Tanpa diminta, teman-teman sering memberi saran
yang membangun kepada saya.

28. | Nasehat-nasehat yang diberikan oleh teman-tema
membuat hati saya tidak tentram.

29. | Orang tua sering bercerita tentang kisah orang-
orang sukses yang patut dicontoh.

30. | Ketika saya merasa putus asa, tidak ada teman yang
memberikan pencerahan kepada saya.

31. | Orang tua mendengarkan dengan serius ketika saya
menceritakan masalah yang saya hadapi.

32. | Dosen pembimbing saya selalu memberikan saran
dan kritik yang membangun demi kelancaran kuliah
saya .

33. | Nasehat yang diberikan orang tua membantu saya
dalam menyelesaikan masalah.

34. | Saya selalu dipermudah setiap akan berkonsultasi
masalah akademik dengan dosen pembimbing.

35. | Saya merasa selalu ada teman yang mau menemani
saya berkumpul atau mengobrol.

36. | Tidak ada teman yang membantu saya
menyelesaikan tugas saya ketika saya sibuk.

37. | Dosen saya sulit untuk ditemui saat saya hendak
bimbingan.

38. | Saya merasa kesulitan setiap akan bimbingan
dengan dosen saya.

39. | Ketika saya sibuk, orang tua berusaha membantu
apapun yang mereka bisa agar pekerjaan saya cepat
selesai.

40. | Ketika saya tidak memiliki uang teman-teman tidak
mau meminjamkan uang kepada saya.

41. | Dosen-dosen yang selalu memberikan motivasi dan
support ketika saya sedang menghadapi masalah.

42. | Orang tua enggan menemani saya menghabiskan
waktu Bersama walaupun mereka memiiki waktu
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1

=

Orang tua selalu memberikan uang sakuuntuk
memberi keprluan yang saya butuhkan
Orang tua tidak pernah menggenggam tangan ketika

saya merasa putus asa.

luang.
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KUESIONER MOTIVASI MAHASISWA MENGIKUTI

PERKULIAHAN
No Pertanyaan ya Tidak
1. Saya mengikuti perkuliahan dengan penuh konsentrasi

dan memperhatikan dengan seksama saat dosen
menerangkan materi perkuliahan.

2. Cara menyampaikan Bahasa tubuh dan acar dosen
membawa diri di hadapan mahasiswa menarik, sehingga
saya bersemangat mengikuti perkuliahan.

3. Saya menyampaikan pendapat, ide atau bertanya jika
dalam penyampaian materi kuliah saya mengalami
kesulitan memahami.

4, Saya meluangkan waktu khusus untuk belajar
mempersiapkan diri mengikuti perkuliahan.

5. Saya merasa mampu untuk mengikuti perkuliahan dan
mencapai nilai yang saya inginkan.

6. Saya mempelajari Kembali materi yang saya dapatkan
saat proses perkuliahan di kelas.

7. Saya berusaha untuk mendapatkan tambahan informasi

dari referensi atau buku yang melengkapi pengetahuan
yang saya dapatkan dalam perkuliahan.

8. Saya merasa harus mendapatkan tambahan pengetahuan
dan perkuliahan yang tidak bisa saya dapatkan dari buku
atau literature lain.

9. Saya yakin bahwa tugas yang diberikan dosen akan dapat
saya kerjakan dengan baik.
10. Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen baik tugas

individu maupun tugas kelompok dengan penuh
tanggung jawab baik terhadap diri saya sendiri maupun
kepada keluarga.

11. Saya merasa puas dengan tugas-tugas yang diberikan
karena saya dapat menyelesaikan dengan baik.

12. Saya dapat mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak
terlambat.

13. Saya akan mendapatkan umpan balik dari tugas-tugas
yang saya kerjakan, karena itu saya semangat dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.
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JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec Medan Selayang,
Telp. 061-8214020, Fax. 06182725509 Meadan - 20131
E-mail: stlkes_elisabeth@yahoo.cb.ld Website: www,Aikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTLI
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

! KETERANGAN LAYAK ETIK
i DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
YETHICAL EXEMPTION"
No. 258/KEPK-SE/PE-DT/X1/2024

Protokolpenelitian yang diusulkanoleh :
The research protocol proposed by

Peneliti Utama - Dorma Lumban Gaol
Principal In Investigator

Namalnstitusi : Sekolah Tinggi limu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana
Keperawatan Tingkati 1 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 ™

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilimiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal imisepern yang

ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetiapstandar.
Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Siandands. 1) Social Values. 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion Exploitation, 6)

Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring fo the 2016 CIOMS Guidelines. This is as
indicated by the fulfillment of the indicalors of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 19 November 2024 sampai dengan tanggal
19 November 2025. lr‘\:)‘x[l..-_\;:‘t::\ ]
This declaration of ethics applies during the period November, _1.9/. 024 untif ’&pix'mh'r 19, 2025.
'1 r\.‘ z 1 \
~November 19,2024
. Chatrperson,

(Gf—

Mestiafia BrKaro, M.Kep. DNS¢
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*SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No, 118, Kel. Sempakata, Kee. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabethayahoo.codd — Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 19 November 2024
Nomor: 1851/STIKes/Ners-Penelitian/X1/2024
Lamp. : -
Hal nan ljin litian
Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat..

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Timu Keperawatan Sekolah Tinggi llmu
Ewehawn Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan
ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1. | Dorma Lumban Gaol 032021015 | Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi

f Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan
[ Tingkati I1 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
{ | | Elisabeth Medan Tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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s o D et 2 e — s e eI
——

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

KepadaYth,
Calon Responden Penelitian di tempat
Stikes Santa Elisabeth

Dengan hormat,

Baya yang bertandatangan dibawah ini :

:Nama ¢ Dorma lumban gaol

NIM : 032021015

Mahasiswa Program Studi SI Keperawatan STikes Santa Elisabett

Mcdau, sedang melakukan penclitian dengan judul “Hubungan dukungan sosial

' . . . . . . .
Hengan motivasi belajar pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat 11 di
)

Fcko!nh Tinggi ilmu Kesehatan Santa Flisabetis Medan tahun 2024
1

'
Penclitian ini tidak menimbulkan akibat yang meruzikan bagi Saudara/saudarg
1 )
yang menjadi responden, Sebasai informasi yang diberikan oleh responden
1
)(cpada penelitiakan  dijaga kerahiasiaannya, dan hanya  digunakan un!ukg
1
kepentingan penclitian semata.

Apabila saudara/saudari bersedia untuk menjadi responden dalani
'

'
penclitian ini, pencliti mohon kesediaan responden untuk menandatangani suraf
' 1
' .y o. . . - !
persetujuan. Dengan demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian darg
'

kerjasamnnya saya ucapkan terimakasih
]

Medan, November 2024

Hormat saya,

¥

Dorma Jumban gaol B B

[ Ratadate L T T S IR
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SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Consent)

Faya yang bertanda tangan dibawah ini : kYo Hetwh Aot
Nama : Apefz LM g€
Umur ' A

Alamat : pSfovofn

T
i
1
1
[l
[
'
'
[
1
'
]
]
]
[
Il
[
'
Il
[l
1
1
1
]
I
I
|
|
1
1
'
'
i
'
'
'
|
[l
|
1
|
|

Dengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam

§ Pendidikan terakhir : § MA
penelitian yang dilakukan olch :

Nama : Dorma lumban

NIM £ 032021015
i

i Institusi Pendidikan : STIKes Santa Elisabeth Medan
1

Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya buat dengan sukarela da
anpa adanya paksaan dari pencliti.

Medan, November 2024

Responden,

/1

/

(Wbt Cr1spienp)p
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44

1

1

1

]

]

]

|

)

]

1

1

]

|

|

! i|NO Pertanyaan SS[S[TS| N [s18] !

] ' '

] N !

! | 1. | Teman-teman saling menyayangi satu sama Jain H

' i termasuk kepada saya. ;

] H :

1

! 5 2. | Saya merasa teman-teman tidak peduli saat saya 5

' H atertimpa masalah. v '

| ' i

| ’ }

' E 3. | Saya memiiki teman yang bisa di ajak berbagi i

1 : suka dan duka. i

! : N :

! 1

' E 4. | Saya merasa teman-leman idak peka dengan E

] ! perasaan saya. ) W :

) ' !

] ! . - H

' 1|3 | Orang tua saya menunjukkan kasih sayang yang |

i ! lebih terutama Ketika saya sedang menghadapi N E

' : masalah. :

] ! :

' E 6. Saya merasa tidak nyaman amenceritakan E

' ! masalah pribadi kepada teman. Vi !

1 1 :
. '

' 4 & A Teman-teman  mengekspresikan  kesedihan :

' 1 dengan menangis sant saya sedang tertimpa E

' H masalah. :

1 1 '

! )

' E 8. | Orang tua scring bersikap Kasar kepada saya. . .
4 '

] N :

' S 9. | Teman-teman ikut prihatin Ketika saya tertimpa '

' ! masalah. ] ‘

1 g E

' E 10. | Teman-teman mcnglmr.-_::n pendapat  atau ' A i

' ! keputusan yang saya ambil, '

! : . WD, W . | :

' {11, | Orang wa selalu mencoba memposisikan diri E

! i meereka  sebagai saya  dalam mcmhunlu ;

| | menyelesaikan masalah yang saya hadapi. :

| 7 i

: E 12. | Orang tua tidak memberikan du.run-__';m supaya E

| . saya lebilh maju daripada erang lain. \Va :

1 ' '
H '

: E 13. | Orang tua saya merasa kasihan apabila saya VY i

| : terlimpa masalah. :

) ' !
: .

: E 14. | Teman-teman menyalahkan saya apabila saya v :I

| ! melakukan kesalahan. E

] ' '

: E 15. | Teman-teman memberi gujian ketika saya ':

: E memperoleh suatu keberhasilan. v E

1 1 !

| E 16. | Teman-teman saya mgmguknn pendapal saya, \/ ':

| ; Ketika saya menyampaikan gagasan :

| ' !

| ' !

1

1

]

]

]

|

)

]

1

1

]

]

]

|

)

]

1
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1
1
1
]
]
]
|
)
]
1
1
]
]
]
|
|
1
1 b )
1 ]
! {17, T Suyn tetop tegar dun kuat dlslluu.ql_ yung
| ': menekan karena mendapat semangat dari orang |
' ! i,
I ! - .
] T8 [ Orang tun tidok mengucapkan selamat Ketikn
| | sayn berhasil melokukan suatu hal, N
]
! |
) |
! {719, Orang tua memberikan kebebasan kepada saya
' 1 untuk mengemukokan pendapat, .
] ]
| )
! '; 20, | Temun-teman  menceln  soyn  Kelika  saya
] \ dibandingkan dengan orang lain, IV
] ]
] |
X ': 21, | Orang tua saya mengakui kelehihan yang saya
! ' miliki. o
: i
\ ' 22, | Sayn merasa teman-teman menjuuhi saya ketika
' ! saya terlimpa masalah, v
] 1
' e ——— e - — -
: 11230 | Orang wa cenderung memberikan komentar-
' ': Komentar positif kepada saya, v
1 ]
1 ' 0 n
! V240 | Temansteman tidak memberitahu apabila saya
' 3 melakukan kesalahan v
! i
) | — S —
! E 25, | Ketha bingung untuk mengambif keputusan,
' ¢ saya memperoleh bimbingan dari teman. v
1 1
1 ¢ -
! 1] 20, | Oraog tua saya tidak memberikan sarn setelah
| E mereka mendengarkan keluh kesah saya, v
I '
1 ' - ———— - ta— S
! VU270 | Tanpa diminta, teman-teman sering memberi
! E saran yang membangn kepida sayn, W
| |
| ' p—— - — S T
' V128, | Nasehat-nasehat yang diberikan aleh teman-
1 i temi membuat hati siya tidak tentram, v
| |
'
] H N | S
! Y129, | Orang i sering bereerita tentang Kisah orang-
! ' G > H \/
] | orang sukses yang patul dicontoh.
) [
! | — —
' 1130, | Ketika saya merasa putus asa, lidak ada teman
I ! yang memberikan pencerahan kepada saya. VA
] ]
] '
' E 31| Orang tua mendengarkan dengan serius Ketika
! i saya mencerilakan masalah yang saya hadapi, |/
1 '
] ]
! 1132, | Dosen pembimbing saya sclalu memberikan
| \ saran  dan kritik yang  membangun - demi
! : keluncaran kuliah saya . v
1 ‘
1
| {133, | Naschat yang diberikan orang tua membantu \/
] ' ‘.
' i
)
]
1
1
]
]
]
|
)
]
1
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saya dalam menyelesaikan masalah.

3. |Saya selalu dipermudah  setiap  akan
berkonsultasi masalah akademik dengan dosen

pembimbing. (V4
35. | Saya merasa selalu ada teman yang mau
menemani saya berkumpul atau mengobrol. Vv
36. | Tidak ada teman yang membantu saya 7

menyelesaikan tugas saya ketika saya sibuk.

37. | Dosen saya sulit untuk ditemui saat saya hendak
bimbingan, W v

38. | Saya merasa kesulitan setiap akan bimbingan
dengan dosen saya. Vv

39. | Ketika saya sibuk, orang tua berusaha
membantu apapun yang mercka bisa agar

pekerjaan saya cepat selesai. 4
40. | Ketika saya tidak memiliki vang teman-teman

tidak mau meminjamkan uang kepada saya. v
41. | Dosen-dosen yang selalu memberikan motivasi

dan support ketika saya sedang menghadapi S

masalah,

42, | Orang tua  enggan  mencmani  saya
menghabiskan ~ waktu  Bersama  walaupun i
mercka memiiki waktu Juang.

1
]
1
1
'
]
'
'
]
]
'
]
1
|
!
'
1
1
|l
1
]
t
1
1
1
1
'
!
1
1
'
|
]
1
|}
1
1
1
1
1
1
1
1
'
1
I
'
1
1
)
1
|
1
1
1
1
1
1
'
1
|
1
'
il
1
1
1
1
'
1
1
|
'
'
1
|
1
)
|
1

43. | Orang tua selalu memberikan vang sakuuntuk ‘/
memberi keprluan yang saya butuhkan

L)

Ll

'

: -
' 44. | Orang tua tidak pernah menggengzam tungan
! kelika saya meraga pulus asa.
1

1

1

1

'

1

1

'

)

1

1

1

1

1

1

|

1

1

1

)

1

1

1

|

' 1
|

1
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INSTRUMEN MOTIVASI MAHASISWA
MENGIKyT| PERKULIAHAN
Nama: ¥

Jenis kelamin: ?um%

Tingkat: §

No

Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Saya mengikuti perkuliahan dengan penuh konsentrasi dan memerhatikan \/
dengan saksama saat dosen materi perkuliahan ‘
2. | Cara menyampaikan bahasa tubul dan cara dosen membawa diri di hadapan |/
mahasiswa menarik, sehingga saya bersemangat mengikuti perkuliahan.
3. | Saya menyampaikan pendapat, ide atau bertanya jika dalam: penyampaian "
materi kuliah saya kesulitan memahami,
\ N il ~
4. | Saya meluangkan wak(u khsus untuk belajar, untuk mempersiapkan diri
mengikuti perkuliahaan.
o _ srcgpea -0
5. | Saya merasa mampu untuk mengikuti perkuliahaan dan mampu mencapai nilai
__|yang saya inginkan. ,
v
6

Saya mempelajari kembali yang saya dapatkan, saal proses perkuliahan di kelas

Say berusaha untuk mendapatkan tambahan informasi dan referensi atau buku va
yang melengkapi pengetahuan yang saya dapatkan dalam perkuliahan.

8. | Saya merasa harus mendapatkan tambahan pengetalivan dari perkuliahan yang
tidak bisa saya dapatkan dari buku atau literatur lain.

9. | Saya yakin bahwa tugas yang diberikan dosen akan dapat saya kerjakan dengan v/
baik.

10, | Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen baik tugas individu maupun vV

tugas kelompok dengan penuh tanggung Jasvab baik terhadap diri saya sendiri
maupun {erhadap kelompok.

11. | Saya merasa puas dengan tugas-tugas yang diberikan, k

arena saya dapat v
menyelesaikannya dengan baik,

————— ]

2. | Saya dapat mengumpulkan {u

gas tepat waktu, tidak memeriukan tambahan o
wakiu dan tidak terlambat, '

——

I3, | Saya akan mendapatkan timbal balik dar tugas-tugas

. i yang saya kerjakan, v
| karena itu saya bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

———
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' Buku Bimbin sal dan Skripsi Prodi Ners STIK. Elisabet
8ap
bun, SKRIPSI
tat,
Bel Nama Mahasiswa : Dorma Lumban Gaol
0 NIM : 032021015

Judul : Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi

Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan
Tingkat 1T Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024
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|

|

|

|

E Usia

i Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i Vali 18 tahun 5 5.7 5.7 5.7
+d  19tahun 54 61.4 61.4 67.0
E 20 tahun 18 20.5 20.5 87.5
21 tahun 6 6.8 6.8 94.3
i 22 tahun 3 3.4 34 97.7
i 23 tahun 2 2.3 2.3 100.0
Total 88 100.0 100.0

|

|

|

|

|

g

Jenis kelamin

E Cumulative
i Frequency Percent Valid Percent Percent

i V laki- la 13 14.8 14.8 14.8
i ali Perempua 75 85.2 85.2 100.0
i d Total 88 100.0 100.0

|

i

Dukungan sosial

E Cumulative

i Frequency Percent Valid Percent Percent

i V rendah 1 1.1 1.1 1.1
+ali cukup 9 10.2 10.2 11.4
d tinggi 78 88.6 88.6 100.0

i Total 88 100.0 100.0
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|

|

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

75
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Motivasi belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
V rendah 9 10.2 10.2 10.2
ali tinggi 79 89.8 89.8 100.0
d  Total 88 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
D.sos * 88 100.0% 0 0.0% 88 100.0%
m.b
Correlations
D.sos m.b
Spearman's D.sos Correlation Coefficient 1,000 943"
rho Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88
m.b Correlation Coefficient 943" 1,000
Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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